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BAB V  

 

PENUTUP 
 

Bab ini memberikan penjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan 

penelitian dan saran. Pada bagian awal akan dijelaskan mengenai kesimpulan hasil 

penelitian; bagian kedua mengidentifikasi keterbatasan penelitian; dan pada bagian 

ketiga mengenai saran-saran atas keterbatasan yang terjadi untuk digunakan 

diperhatikan oleh peneliti selanjutnya. 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji apakah tedapat perbedaan 

pengambilan keputusan auditor internal antara partisipan yang menerima informasi 

good news diikuti dengan informasi bad news dibandingkan dengan partisipan yang 

menerima informasi bad news diikuti informasi good news pada pola penyajian 

informasi SbS dan EOS pada framing positif dan framing negatif. Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian kuantitatif yang menggunakan data primer. Rancangan 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain eskperimen yaitu 2x2x2 

mixed design (between dan within subject) dengan variabel independen yang 

dimanipulasi yaitu urutan bukti (++ -- dan --++) dan framing effect (framing positif 

dan framing negatif) pada pola penyajian informasi SbS dan EOS. Penulis memilih 

metode eksperimen karena metode ini memiliki keyakinan paling tinggi untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen yang akan 

dimanipulasi. Penelitian ini menggunakan instrumen sebagai alat mengambil data. 

Subjek penelitian yang digunakan adalah mahasiswa/i Program studi sarjana 
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akuntansi Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya yang memiliki kriteria 

telah atau sedang menempuh mata kuliah Pengauditan dan Sistem Pengendalian 

Manajemen. Pengujian Hipoteis menggunakan Alat uji statistic Uji normalitas 

dengan Kolmogorov Smirnov, Uji Homogenitas, dan Uji Anova pada SPSS 20. 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan hipotesis berikut adalah 

beberapa kesimpulan yang rangkum oleh peneliti :  

 Pertama, urutan bukti dan framming effect dapat mempengaruhi auditor 

dalam mengambil keputusan auditor internal, hal ini karena terdapat 

perbedaan signifikan antara partisipan yang menerima informasi dengan 

urutan good news-positif frame dan good news-negatif frame dibandingkan 

partisipan yang menerima informasi dengan urutan bad news-negatif frame 

dan bad news-positif frame dengan pola penyajian SbS. Hal ini 

menunjukkan apabila ketika partisipan diberi kesempatan untuk melakukan 

revisi keputusan atau keyakinannya, maka dengan keterbatasan memori 

sesuai dengan teori belief adjustment maka partisipan akan merevisi 

keputusan yang telah dibuat diawal karena menerima informasi baru dengan 

urutan yang berbeda. Informasi dengan urutan yang berbeda dapat membuat 

partisipan cenderung lebih mempertimbangkan informasi yang diperoleh 

diakhir secara lebih besar dibandingkan informasi yang diterima di awal 

sehingga menyebabkan adanya recency effect.  

 Kedua, urutan bukti dan framming effect dapat mempengaruhi auditor 

dalam mengambil keputusan auditor internal, hal ini karena terdapat 

perbedaan signifikan antara partisipan yang menerima informasi dengan 
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urutan kabar good news-negatif frame dan good news-positif frame 

dibandingkan partisipan yang menerima informasi dengan urutan bad news-

positif frame dan bad news-negatif frame dengan pola penyajian SbS. Hal 

ini menunjukkan apabila ketika partisipan diberi kesempatan untuk 

melakukan revisi keputusan atau keyakinannya, maka dengan keterbatasan 

memori sesuai dengan teori belief adjustment maka partisipan akan merevisi 

keputusan yang telah dibuat diawal karena menerima informasi baru dengan 

urutan yang berbeda. Informasi dengan urutan yang berbeda dapat membuat 

partisipan cenderung lebih mempertimbangkan informasi yang diperoleh 

diakhir secara lebih besar dibandingkan informasi yang diterima di awal 

sehingga menyebabkan adanya recency effect.  

 Ketiga, urutan bukti dan framming effect tidak dapat mempengaruhi 

keputusan auditor dalam mengambil keputusan auditor internal, hal ini 

karena tidak terdapat perbedaan antara partisipan yang menerima informasi 

dengan urutan good news-positif frame dan good news-negatif frame 

dibandingkan partisipan yang menerima informasi dengan urutan bad news-

negatif frame dan bad news-positif frame dengan pola penyajian EOS. Hal 

ini menunjukkan bahwa partisipan memiliki kesempatan melakukan review 

dari seluruh informasi yang diterima, sehingga partisipan akan cenderung 

memberikan penilaian yang lebih obyektif dan partisipan tidak terpengaruh 

atas perbedaan urutan informasi yang disajikan, sehingga tidak 

menimbulkan efek urutan atau no order effect. 
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 Keempat, urutan bukti dan framming effect tidak dapat mempengaruhi 

keputusan auditor dalam mengambil keputusan audit tingkat msterialitas, 

hal ini karena tidak terdapat perbedaan antara partisipan yang menerima 

informasi dengan urutan good news-negatif frame dan good news-positif 

frame dibandingkan partisipan yang menerima informasi dengan urutan bad 

news-posiif frame dan bad news-negatif frame dengan pola penyajian EOS. 

Hal ini menunjukkan bahwa partisipan memiliki kesempatan melakukan 

review dari seluruh informasi yang diterima, sehingga partisipan akan 

cenderung memberikan penilaian yang lebih obyektif dan partisipan tidak 

terpengaruh atas perbedaan urutan informasi yang disajikan, sehingga tidak 

menimbulkan efek urutan atau no order effect.  

Sehingga secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahawa 

model revisi keyakinan Hogarth and Einhorn (1992) adalah partially hold untuk 

digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan auditoer internal. Prediksi model 

revisi keyakinan Hogarth and Einhorn (1992) yang tidak terdukung adalah no order 

effect hanya akan timbul ketika bukti bersifat konsisten, namun pada penelitian ini 

no order effect dapat muncul ketika informasi bersifat campuran. Kemudian untuk 

kesimpulan Hipotesis adalah H1, H2 diterima, sedangka H3 dan H4 ditolak. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian yang akan dipaparkan 

sebagai berikut: 

1. Jadwal eksperimen yang berbenturan dengan kegiatan partisipan membuat 

beberapa partisipan harus menyesuaikan jadwal pengerjaan penugasan. 
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2. Pada saat kegiatan penelitian berlangsung terdapat mahasiswa yang terkendala 

dengan jaringan dan perangkat yang ada di tempat mereka masing – masing. 

3. Pada saat hari H, terdapat beberapa partisipan yang memiliki kendala sinyal dan 

koneksi internet yang berakibat tertutupnya link secara otomatis sehingga tim 

eksperimen memberikan instruksi agar kembali membuka link dari awal atau 

memberikan waktu tambahan untuk menunggu koneksi internet stabil terlebih 

dahulu. 

4. Terdapat pastisipan yang tidak melakukan konfrimasi kepada tim peneliti bahwa 

mereka belum mengerjakan penelitian tersebut. 

5.2.1 Saran 

 Berdasarkan beberapa kendala, maka berikut adalah saran yang dapat 

dilakukan agar penelitian ini dapat dikembangkan, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Memperhatikan pemilihan hari dan waktu pelaksanaan penelitian agar seluruh 

partisipan dapat mengikuti rangkaian sesuai dengan jadwal yang ditentukan dan 

tepat waktu. 

2. Melakukan konfirmasi secara berkala untuk mengingatkan partisipan 

meneganai waktu pengisian instrument. 

3. Membuat spesifikasi perangkat dan spesifikasi kondisi jaringan yang harus 

disiapkan partisipan sebelum peleksanaan. 

4. Melakukan uji coba pada link jotform sehingga dapat mengetahui output yang 

dihasilkan apakah sudah tertata rapi atau tidak.
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